









3.1 Kedudukan dan Koordinasi 
 
Selama 40 hari melakukan magang, kududukan yang diberikan oleh pihak 
perusahaan adalah sebagai sebagai Assistant Operation Manager. Tugas yang 
diberikan hampir sama dengan Operation Manager lainnya namun, tidak seluas 
Operation Manager atau General Manager Engineer. Koordinasi yang dilakukan 
adalah antara Assistant Operation Manager dengan Operation Manager yaitu 
Bapak Tri Setyo Kuncoro, dan General Manager Engineer yaitu Bapak Nugroho 
Aribowo yang memberikan tugas dan memantau Operation Manager saat turun ke 
lapangan bertemu dengan client, dan General Manager Engineer yang ikut 
bersama peserta magang ke client. 
Dalam berkoordinasi, Assistant Operation Manager berhubungan langsung 
dengan Operation Manager atau General Manager Engineer untuk diberikan tugas 
untuk melakukan perawatan device ke client. Selanjutnya, melakukan koordinasi 
dengan General Manager Engineer yang akan untuk menentukan tanggal dan hari 
penurunan ke client. Setelah selesai melakukan health check, Assistant Operation 
Manager menyerahkan hasil pekerjaannya ke Operation Manager dan General 
Manager Engineer. Setiap hari akan selalu ada pengiriman barang, Assistant 
Operation Manager harus testing alat sebelum dilakukannya packing alat oleh tim 
logistik yang dipimipin oleh Bapak M Mizwar Dwiandreyni, packing akan 
dilakukan oleh anggota tim logistik Bapak Wahyu Purwanta dan akan dibuatkan 
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Delivery Note oleh Bapak M Mizwar Dwiandrey lalu akan diantarkan oleh tim 
Delivery Bapak Elsa Fadli. 
3.2 Tugas yang Dilakukan 
Tabel 3.1 Pekerjaan yang Dilakukan Selama Delapan Minggu 
Minggu Ke Tugas yang Dilakukan 
  
1 
Pengenalan tentang modem, Tempat gudang, Sistem kerja  
 perusahaan, Cara testing perangkat di BBPPT  
  
2 
Diajarkan cara Repair & Testing sebuah perangkat yaitu :  
Modem, BUC, Multiplekser, LnB, & CNC  
  
3 
Melakukan Repair & Testing Modem, mengganti CNC, PSU  
 & memasuk kan Fast Code kedalam Modem  
  
4 
Melakukan meeting dengan metrasat bogor dikarnakan ada 
packet loss di modem comtech Ef Data kami,  
Melakukan Preventive Maintenance modem di Direktorat 
Navigasi Penerbangan 
Membuat kabel Military Standard  
  
5 
Membantu Operation Manager dan General Manager 
Engineer untuk pelaksanaan Health Checking, Maintenance,  
Service pada modem yang bermaslaah  
  
6 
Melakukan Testing, Packing & Delivery kepada customer 
barang yang di Packing yaitu : HPA, BUC, Modem, Splitter  
  
7 
Membantu Preventive Maintenance di PSCF BRISAT 
Melakukan Preventive Maintenance di Metrasat Bogor 
  
 Melakukan Health Checking di Direktorat Navigasi  
8 Penerbangan 
 Membantu Troubleshoot Connection di STO-Telkom karet  
  
 
Pada minggu pertama, peserta magang masih diberikan bimbingan berupa 
penjelasan tugas-tugas yang akan dihadapi selama bekerja sebagai Assistant 
Operation Manager di PT. Artha Mulia Infotama dan dibawa kegudang tempat 
antena VSAT mlik PT. Artha Mulia Infotama di simpan. Selain itu, peserta 
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magang diizinkan memanfaatkan ruang laboratorium untuk mempelajari 













Gambar 3.1 Comtech Ef Data CDM-570AL 
Pada gambar 3.1 Modem yang pertama kali di kenalkan adalah Comtech 
Ef Data CDM-570AL dengan memiliki 70/140 MHz atau L-Band IF dan EIA-530 
/ -422, V.35, sinkronisasi EIA232 dan antarmuka data G.703 T1 / E1. CDM-570A 
/ L-IP termasuk paket berkinerja tinggi prosesor untuk aplikasi IP-centric, 
DoubleTalk Carrier-in-Carrier bandwidth compression, dan data dari 2.4 kbps 
hingga 10.239 Mbps. Device menjalankan berbagai macam fitur yaitu, fitur G.703 
clock extension, Automatic Uplink Power Control (AUPC), Embedded Distant-
end Monitor and Control(EDMAC/EDMAC2), Redundancy options, dan fitur-













Gambar 3.2 Gudang Penyimpanan PT. Artha Mulia Infotama 
Pada gambar 3.2 Assistant Operation Manager diperkenalkan tempat 
penyimpanan barang-barang PT. Artha Mulia Infotama, barang-barang tersebut 
berupa Antena VSAT yang akan diperjual belikan oleh customer yang bertempat 
di Tanjung priok Jl. Plumpang Semper No.7, RT.9/RW.5, Tugu Sel., Kec. Koja, 
Kota Jakarta Utara, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 14260. Lalu Assistant 
Operation Manager juga diajak pergi ke Balai Bersar Pengujian Perangkat 
Telekomunikasih (BBPPT) yang berada beralamat Jalan Bintara Raya No.17, 
RW.7, Bintara, Bekasi Barat, Bintara, Kec. Bekasi Bar., Kota Bekasi, Jawa Barat 
17134, Tugas Assistant Operation Manager disana untuk konsultasi Sertifikat 
Postel yang kami punya karna bermasalah terjadi invalid signature di nitro 8, 
Nitro pro 8 sama halnya seperti Nitro PDF Professional yang merupakan sebuah 
software yang sangat bagus untuk menangani file PDF. Sertifikat POSTEL adalah 
Sertifikat yang harus dibuat untuk setiap alat telekomunikasi yang mentransmisi, 
atau mentransmisi dan menerima spektrum radio. 
13 
 
Pada minggu kedua, peserta magang membantu melakukan perbaikan 
pada sebuah modem Comtech  CDM-570AL dikantor tetapi masih dibantu oleh 
Operation Manager yaitu, Bapak Tri Setyo Kuncoro. Sebelum melakukan 
pergantian kompenen didalam modem kami mentesting terlebih dahulu apakah 
masih berfungsi atau tidak lalu memberitahu cara testing sebuah modem, BUC, 
LnB dan Multiplekser. 
Pada minggu ketiga, Bapak Nugroho Aribowo dan Bapak Tri Setyo 
Kuncoro sudah mempercayai Assistant Operation Manager untuk melakukan 
perbaikan pada sebuah modem comtech, testing Splitter, testing BUC, testing 

















Pada gambar 3.3 FastCode Upgrade Modem telah berhasil dilakukan 
dengan memakai CDM-570/570L Satellite Modem, cara memasukan codenya 
terdapat menu, FAST:Cnfg View (H/W 0.03) MainBoard S/N: 123456789 klik 
Cnfg lalu terdapat menu fast memungkinkan anda untuk mengkonfigurasi 
(memasukkan) kode akses fast baru ke modem, lihat opsi mana yang saat ini 
diinstal, dan aktifkan mode demo. Selain itu, tampilan ini menyediakan Nomor 
Revisi Perangkat Keras di baris atas, dan Nomor Seri Papan Utama di bagian 
bawah baris. Catatan: Nomor Seri Papan Utama adalah pengidentifikasi unik 
untuk proses peningkatan fast dan berbeda dari Nomor Seri Chassis. Nomor ini 
diperlukan untuk mendapatkan fast baru kode akses dari dukungan pelanggan 
Comtech EF Data. Gunakan tombol panah ◄ ► untuk memilih Cnfg atau Lihat, 
lalu tekan ENTER lalu muncul menu  
5.2.2.6.10.1 (UTIL: FAST) Cnfg (FAST Configuration),  
FAST Configuration: Edit Code, 
lalu Gunakan tombol panah ◄ ► untuk memilih Edit Code atau, lalu tekan 
ENTER. Muncul menu selanjutnya,  
(UTIL: FAST) FAST Configuration: Edit Code 
Edit 20 digit FAST Code: 
00000000000000000000 ENT, 
Tombol panah untuk mengedit digit itu ▲ ▼, Jika sudah tekan enter, Jika fast 
acces code dimasukkan dengan benar, modem menerima kode dan menampilkan 
pesan "Configured correctly." 
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Pada minggu keempat, ditugaskan ke metrasat bogor  untuk ikut meeting 
oleh Operation Manager Bapak Tri Setyo Kuncoro, dan General Manager 
Engineer Bapak Nugroho Aribowo, untuk ikut melakukan preventive 
maintenance dan health checking device yang ada Preventive maintenance yang 
kita lakukan selama troubleshooting adalah memastikan bahwa link tersebut 
mempunyai bandwidth yang cukup kemudian tidak ada port blocking dan juga 
tidak adanya packetloss di network tersebut. Ternyata device yang kami miliki 
mengalami masalah selalu ada packetloss data dan  menyebabkan salah satu client 
metrasat yaitu Badan Aksesibilitas Telekomunikasi dan Informasi terkena 
imbasnya pada tertentu saat jam 17:00 sampai jam 21:00 sehingga harus kita 
maintenance. Kita melakukan meeting sampe jam 17:00 apa sajah yang akan kita 
lakukan selama 1 minggu kedepan lalu jam 17:00 sampai jam 21:00 kita 
melakukan health checking kepada modem dan kita menemukan packetloss di 
SatNet-22 benar terbukti terdapat packetloss data lalu Operation Manager 
mengambil sampel data melalui spectrum analyzer untuk kita lakukan analisis 
terhadap sampel yang telah diambil, dan kita memasang mini pc untuk memonitor 
dari jarak jauh dengan mudah. Dan juga pada minggu keempat ini melakukan 
health checking di Direktorat Navigasi Penerbangan untuk maintenance modem 
internet yang packetloss lalu cara penyelesainnya kita memanggil provider 
internetnya untuk dinaikan bandwidth dan cek ping time secara berkala kita juga 




Dan diajarkan cara membuat kabel Military Standard untuk power BUC 
yang akan dikirim kan kepada customer kita Assistant Operation Manager 



















































 Pada gambar 3.4 bisa kita liat itu adalah komponen dari kabel Military 
Standard yaitu, karet pengaman, karet perekat, plastik penahan agak tidak 
renggang, besi pengunci, dan MIL-DTL-38999 (stop kontak dan colokan) dilapisi 
dengan komposit nikel-teflon, lalu pada gambar 3.5 kita masukan satu persatu ke 
kabel urutan pertama karet perekat, besi pengunci , plastik penahan, karet 
pengaman dan yang terakhir adalah MIL-DTL-38999, sehabis itu kita menyolder 
yang dilakukan oleh bapak Wahyu selaku tim logistik pada gambar 3.6. Setelah 
selesai menyolder kita melakukan pengetesan kabel Military Standard memakai 
multitester untuk memastikan bahwa kabel Military Standard tidak ada yang 
bermasalah. 
Pada minggu kelima, Assistant Operation Manager dan General Manager 
Engineer Bapak Nugroho Aribowo berankat untuk melakukan preventive 
maintenance di Metrasat Bogor yang sudah di rencanakan meeting pada minggu 
keempat. Selain melakukan preventive maintenance, Assistant Operation 
Manager diminta membantu memeriksa device pada ruangan HUB karena tidak 
dapat bekerja dengan baik lalu juga memasang monitor dan mini pc di HUB untuk 
melihat perkembangan modem Comtech  CDM-570AL. Preventive maintenance 
dilakukan selama 5 hari dari tanggal 12 Agustus 2019 sampai 16 Agustus 2019 
pada pukul 10.00 hingga pukul 23.00 lalu, service dilanjutkan dengan memeriksa 



































Tabel 3.2 Perangkat Keras dan Perangkat Lunak yang digunakan 
 
Pada minggu keenam, Assistant Operation Manager ditugaskan oleh 
General Manager Engineer Bapak Nugroho Aribowo untuk melakukan testing dan 
health checking dikantor karna ada beberapa device yang akan dikirimkan ke 
client devicenya yaitu HPA(high power amplifier), BUC(block upconverter), 
Splitter, CSAT-5060, dan pemasangan CNC(Carrier-in-Carrier) kepada modem 
yang akan dikirimkan. 
Hardware dan Software Deskripsi 
Laptop dan mini pc Processor: Intel i3/i5/i7 RAM: minimal 2GB sampai 4GB 
Access Switch: Mikrotik Switch Objek yang dipakai untuk melakukan preventive maintenance 
TP-LINK Ethernet Adapter Media converter dari kabel serial menjadi kabel USB 
Kabel Straight-Through Media yang menghubungkan Laptop dengan device 
PRTG 
Perangkat lunak untuk 
melakukan monitoring dan platform 
untuk menyelesaikan kegagalan 
dalam preventive maintenance 
Winbox 
Perangkat lunak untuk 
melakukan monitoring dan platform 
untuk menyelesaikan kegagalan 
dalam preventive maintenance 
Jperf 
Perangkat lunak untuk 
melakukan monitoring dan platform 
untuk menyelesaikan kegagalan 
dalam preventive maintenance 
TeamViewer Perangkat  lunak  untuk  membantu proses layanan remote 
Notepad 
Perangkat lunak untuk menuliskan 




Pada minggu ketujuh, Assistant Operation Manager ditugaskan oleh 
Operation Manager Bapak Tri Setyo Kuncoro untuk melakukan health checking 
di PSCF BRISAT untuk permasalahan modem dari kita mati mendadak saat itu 
juga kita hanya memastikan bahwa tidak ada nya packetloss atau ping time yang 
terlalu tinggi dan memastikan bahwa pada modem Comtech EF Data CDM-760 
yang spesifikasinya tidak diragukan lagi CDM-760 Advanced Trunking 
berkecepatan tinggi dan broadcast modem dibangun di atas keluarga pemenang 
penghargaan kami dari modem trunking berkecepatan tinggi dan sangat efisien. 
CDM-760 menawarkan rentang simbol rate yang luas (100 ksps hingga 150 
Msps) dan kecepatan data (100 kbps hingga> 720 Mbps) simpleks. Di sebuah 
pengaturan dupleks, ini adalah > 1,4 Gbps atau 300 Msps. Antarmuka Ethernet 
onboard mendukung Frame Super Jumbo dari 64 Bytes ke> 10.000 Bytes dan 
akan memproses frame Ethernet dengan kecepatan> 1,2 Juta paket / detik. Dengan 
kartu Prosesor Paket opsional terpasang CDM-760 dapat mendukung> 350.000 





















Gambar 3.11 health checking PSCF BRISAT 
 
3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 
Bekerja sebagai teknisi ahli, diharuskan untuk bekerja secara profesional 
yang ditunjukkan dengan ketepatan waktu, ketepatan dalam memecahkan 
masalah, dan kejujuran dalam memberikan solusi Operation Manager dan 
General Manager Engineer selalu membimbing dan memberi masukkan untuk 
























Gambar 3.12 Workflow Penurunan Engineer ke Client 
Berdasarkan workflow di atas, dijelaskan bahwa setiap Assistant 
Operation Manager dan Operation Manager harus mengikuti serangkaian 
prosedur untuk menyelesaikan suatu masalah atau dalam melakukan health 
checking atau preventive maintenance pada suatu perusahaan dan tidak hanya itu 
Assistant Operation Manager juga dikasih pembelajaran tentang testing, delivery, 
packing, dan membuat kabel. Pada prosedur awal, client akan menghubungi pihak 
perusahaan secara langsung mengenai terjadinya insiden atau permintaan service. 
Pada saat yang bersamaan, General Manager Engineer akan membuat surat 
sebagai tanda pernyataan projek diterima. Setelah itu General Manager Engineer 
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dan pihak client menentukan pekerjaan yang akan dilakukan secara remote atau 
dikerjakan di perusahaan client. Proses remote dilakukan dengan melakukan 
koneksi tunnelling menggunakan TeamViewer ke perusahaan client dan 
melakukan service sesuai dengan yang dibutuhkan oleh client. Proses pengerjaan 
dengan remote hampir sama dengan pengerjaan langsung di perusahaan client 
hanya, biasanya tidak melakukan service yang lebih besar scope-nya daripada saat 
melakukan langsung di lokasi. Setelah ditemukan solusinya, engineer akan 
melakukan porses penutupan projek, tanda bahwa projek telah selesai dikerjakan. 
Keuntungannya adalah pekerjaan ini tidak banyak mengkonsumsi sumber daya 
dan biaya selain itu, tahap penyelesaian masalahnya lebih cepat karena dapat 
dikerjakan bersama-sama. Kerugiannya adalah engineer tidak bisa melihat 
langsung keadaan fisik device dan keadaan di sekitar device. 
Jika tidak bisa dikerjakan secara remote, engineer akan diturunkan ke 
perusahaan client untuk menyelesaikan masalah atau melakukan service. Engineer 
yang pergi ke perusahaan client akan membawa surat keterangan dari General 
Manager Engineer sebagai bukti setiap pekerjaan yang dilakukan di perusahaan 
client. Jika pekerjaan tidak terselesaikan, maka akan ada bantuan dari General 
Manager Engineer untuk menyelesaikan masalah. Jika pekerjaan terselesaikan, 
maka dilakukan penyuluhan solusi dan melakukan prosedur penutupan projek. 
Setelah projek ditutup, akan dilakukan survei kepuasan customer atau client dan 
dibuatnya laporan tentang rangkuman analisa kegagalan yang terjadi. Pekerjaan 
pada tiga minggu pertama, Assistant Operation Manager tidak berperan utama 
menjadi engineer karena pekerjaan yang dilakukan berada diluar scope. Menurut 
Bapak Nugroho Aribowo, selaku General Manager Engineer PT. Artha Mulia 
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Infotama, hal tersebut dilakukan agar peserta magang diperkenalkan langsung 
dengan dunia pekerjaan sebagai Operation Manager dari yang paling sulit yaitu, 
troubleshooting. Selain itu, setiap engineer harus siap diturunkan dalam kondisi 
apa pun dalam menyelesaikan masalah ataupun melakukan service. 
A. Preventive Maintenance 
Pekerjaan pada minggu-minggu berikutnya untuk melakukan preventive 
maintenance adalah pekerjaan yang mengharuskan semua engineer menguasai 
materi yang akan digunakan. Setiap command yang digunakan pada pelaksanaan 
preventive maintenance harus dimengerti oleh Operation Manager, karena perlu 
penjelasan yang baik dan jelas kepada client. Langkah-langkah yang harus 
dilakukan oleh Assistant Operation Manager saat melakukan preventive 
maintenance di metrasat bogor adalah setelah diberikan izin untuk masuk ke 
ruangan device, Assistant Operation Manager yang bertugas menghubungkan 
laptop miliknya dengan kabel straight-through dengan adapter tp-link ke device. 
Setelah terhubung, Assistant Operation Manager  membuka program jperf dan 
prtg lalu memasukkan alamat dari device yang akan di-maintenance dan 
memonitor untuk masuk ke dalam layar konfigurasi dari device tersebut. Proses 
tersebut dinamakan telnet.  
Jika terjadi crash atau terdeteksi adanya kegagalan, Assistant Operation 
Manager akan mencari penyelesaian masalah tersebut setelah semua device yang 
diminta selesai di-monitoring. Hal ini dilakukan untuk mencegah menyelesaikan 
kegagalan secara tidak efektif, kemungkinan adanya kegagalan pada device yang 
lain sehingga harus diselesaikan ulang. Kegagalan yang dapat ditemukan adanya 
kesalahan penggunaan port, kabel dihubungkan dengan port yang tidak sesuai 
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dengan Vlan yang terdaftar. Kegagalan yang terjadi biasanya disebabkan oleh 
faktor human error. Jika diperlukan, Operation Manager melakukan device 
checking sesuai dengan permintaan dari pihak client. 
Device checking dilakukan untuk menjaga kondisi device agar terhindar 
dari kegagalan. Sebelum kembali ke kantor, Operation Manager dan Assistant 
Operation Manager melakukan verifikasi pekerjaan kepada pihak client dan 
menandatangani bukti layanan bulanan. Pada laporan ini, digunakan sampel 
sebuah device di perusahaan client yang untuk menunjukkan perbedaan isi 
konfigurasi dan kondisi dari device. Device yang bermasalah adalah Sobey 






Gambar 3.13 Monitoring Packetloss dan Pemasangan mini pc 
 
Pada gambar 3.13 Melakukan monitoring packetloss dan memasang 
monitor yaitu mini pc dan menjalankan aplikasi PRTG,  jperf, nmap, & 
Timeviewer untuk keperluan jam 17:00 – 21:00 melihat apakah benar ada 
packetloss yang cukup mengkhawatirkan. PRTG adalah perangkat lunak 
pemantauan jaringan tanpa agen dari Paessler AG. Itu dapat memonitor dan 
mengklasifikasikan kondisi sistem seperti penggunaan bandwidth atau uptime dan 
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mengumpulkan statistik dari host lain-lain sebagai switch, router, server dan 
perangkat dan aplikasi lainnya, jperf adalah alat yang banyak digunakan untuk 
pengukuran dan penyetelan kinerja jaringan. Ini penting sebagai alat lintas-
platform yang dapat menghasilkan pengukuran kinerja standar untuk jaringan apa 
pun, nmap adalah sebuah aplikasi atau tool yang berfungsi untuk melakukan port 
scanning aplikasi ini digunakan untuk meng-audit jaringan yang ada, timeviewer 
adalah aplikasi perangkat lunak berpemilik untuk kendali jarak jauh, berbagi 
















Pengambilan data sampel melalui spectrum analyzer mengukur besarnya 
sinyal. Penggunaan utama adalah untuk mengukur kekuatan spektrum sinyal yang 
























Bahwa bisa disimpulkan hasil comparison PRTG Network monitor server 
pada saat gambar 3.15 melakukan test ping ke local PRTG itu sendiri tidak adanya 
packetloss hanya ada ping time yang terlalu tinggi sedangkan bisa kita lihat 
diPRTG BAKTI downtime sebesar 0,4248% pada saat sekitar jam 17:15 – 19:15 
dan kita langsung menyimpulkan bahwa terdapatnya masalah pada jaringan 
metrasat kepada Badan Aksesibilitas Telekomunikasi dan Informasi yang saling 
terhubung lalu kami mengambil keputusan untuk dilanjutkan pada minggu depan 
selama 5 hari besama dengan General Manager Engineer yaitu Bapak Nugroho 
Aribowo dan Assistant Operation Manager. Pada saat melakukan preventive 
maintenance yang sudah ditentukan selanjutnya pada 5 hari kedepan bersama 
General Manager Engineer yaitu Bapak Nugroho Aribowo dan Assistant 
Operation Manager, ada beberapa data yang kami bisa simpulkan dan mengirim 
file report kepada pak frederick selaku teknisi dari comtech terkait permasalahan 
transmit data dari metrasat bogor ke Badan Aksesibilitas Telekomunikasi dan 
Informasi. Pada test on SatNet-22 Terminal mikrotic router mengirim paket 
ICMP + GREv1 untuk beberapa alasan, yang menyebabkan hilangnya paket. 
Untuk struktur paket, merujuk ke file icmp.pcap (comtech tcpdump dari modem), 
















Gambar 3.17 file icmp.pcap SatNet-22 
Pada gambar 3.11 terlihat bahwa meumpuknya bandwidth menyebabkan 
hilangnya paket, pengaturan bandwidth untuk kelas RT1 tidak cukup lalu kita 








Gambar 3.18 QoS Plan 
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Modem Service Profile: 
-  RT1 = ping 30kbps 
-  CD1 = traffic 2300kbps (as per SLA) 








Gambar 3.19 Service Profile Settings 
Pada gambar 3.13 akan dicoba untuk menaikan bandwidth yang ada lalu 
kita akan terus melakukan ping dari ER (172.25.4.1) ke mikrotik (10.52.112.182) 
selama 17:00 to 21:00. Pertama-tama menyediakan NTBS0011, paket ICMP + 
GREv1 disertai dengan paket ping ICMP biasa di kelas QoS RT1 yang sama. 
Urutan Profil Klasifikasi Modem: RT1 = paket ICMP => #ini berarti paket ICMP 






Gambar 3.20 Memasukan ICMP kedalam test bandwidth 
Hasil => masih ada selalu packet loss, walaupun Operation Manager telah 
meningkatkan bandwidth RT1 dari 30kbps => 100kbps. 
 
Gambar 3.21 Memasukan ICMP kedalam test bandwidth 
Pada gambar 3.21 NTBS0011, paket ICMP + GREv1 dalam kelas QoS 
CD1 dan paket ping ICMP reguler di kelas QoS RT1.Urutan Profil Klasifikasi 
Modem: 
- Paket GREv1 => #ini berarti paket ICMP + GREv1 ke CD1 
- Paket ICMP => # kemudian icmp ping biasa dari ER (172.25.4.1) ke 








Gambar 3.22 Memasukan ICMP kedalam test bandwidth 
Pada gambar 3.16 hasil => R1 bandwidth> 30kbps tanpa kehilangan paket, 
kami telah memverifikasi 30kbps, 40kbps, 50kbps, 100kbps. Semua baik-baik 
saja dengan lebih dari 300 paket ping. Setelah melakukan beberapa tes dan 
tcpdump dari terminal, kami menemukan bahwa "ip reassembly melebihi" lebih 
sering muncul selama 17:00-21:00. icmp + GREv1 masuk ke CD1. 
 
Gambar 3.23 Monitoring modem 622-CD1 
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Gambar 3.24 Monitoring modem 622-CD1 
Pada gambar 3.17 hasil tes ini tidak ada penurunan paket di kelas QoS RT1. Profil 
Klasifikasi Modem sama dengan langkah terakhir, Mengurangi bandwidth RT1 
dari 30kbps menjadi 20kbps atau 10bps, kita bisa melihat penurunan paket. Dan 
dapat kita lihat masih terdapat packetloss di monitoring modem 622-RT1. 







Mengurangi bandwidth RT1 dari 30kbps menjadi 20kbps atau 10bps, kita 








Gambar 3.26 Monitoring modem 622-CD1 
 
 







Seketika kita juga mencoba test ping masih terlihat ada packetloss yang 
diwarnai merah atau yang berbentuk titik. Dan konklusinya adalah akar penyebab 
hilangnya paket di SN-22 adalah paket ICMP GREb1 dari router mikrotik dan 
Bandwidth RT1 untuk ping harus memberikan 32kbps. Lalu yang harus dilakukan 
adalah Terapkan RT1 30kbps untuk ping dan CD1 untuk lalu lintas total sesuai 
SLA terminal dalam profil layanan untuk 4G BTS (kami amati bahwa kegiatan ini 
akan menyebabkan gangguan lalu lintas hanya untuk sementara waktu) -> 
sebagian besar terminal berada di SN22, Paket RCA untuk ICMP + GREv1 dari 
terminal mikrotic router, Untuk kehilangan paket terminal 2G / IA, kita perlu 
terminal referensi untuk menguji juga. Penyebab root bisa berbeda. Kemungkinan 
besar masalah kemacetan + Pengaturan bandwidth., Mengenai beberapa terminal 
mungkin memiliki masalah RF di SN-22, silakan lakukan mgmt. ping dari satnet 
TCS sebelum menguji ping IP lalu lintas untuk memastikan tidak ada masalah RF 
yang terjadi pada terminal. Menantikan hasil pemecahan masalah Anda. Pada saat 
kita melakukan preventive maintenance diSatNet-22selama 5 hari packetloss di 
modem kami SatNet-22 Sobey NTBS0011 SN-22 4G HRC sudah mulai 









Gambar 3.28 Monitoring ping dan packetloss Sobey NTBS0011 SN-22 4G HRC 
Modem yang terpasang adalah Comtech Ef Data CDM-570AL dengan 
memiliki 70/140 MHz atau L-Band IF dan EIA-530 / -422, V.35, sinkronisasi 
EIA232 dan antarmuka data G.703 T1 / E1. CDM-570A / L-IP termasuk paket 
berkinerja tinggi prosesor untuk aplikasi IP-centric, DoubleTalk Carrier-in-Carrier 
bandwidth compression, dan data dari 2.4 kbps hingga 10.239 Mbps. Device 
menjalankan berbagai macam fitur yaitu, fitur G.703 clock extension, Automatic 
Uplink Power Control (AUPC), Embedded Distant-end Monitor and 
Control(EDMAC/EDMAC2), Redundancy options, dan fitur-fitur advanced 
security. Untuk memastikan bahwa Sobey NTBS0011 SN-22 4G HRC tidak ada 
permasalahan fatal kita akan memasangkan mini pc di dekat modem tersebut dan 




B. Health Checking 
Yaitu pemeriksaan kesehatan secara menyeluruh, yang bertujuan untuk 
memastikan kondisi modem tidak ada permasalahan yang serius, mengantisipasi 
gangguan packet loss, kabel putus, biasanya health checking dilakukan sesuai 
permintaan dari client disuruh untuk cek alat yang kita punya di mereka yang 
biasanya hanya melihan kestabilan dari modem tersebut, apakah ada yang 






















Gambar 3.30 health checking PSCF BRISAT 
Pada gambar 3.29 dan gambar 3.30 Assistant Operation Manager 
melakukan tindakan health checking kepada Comtech EF Data CDM-760 yang 
spesifikasinya tidak diragukan lagi CDM-760 Advanced Trunking berkecepatan 
tinggi dan broadcast modem dibangun di atas keluarga pemenang penghargaan 
kami dari modem trunking berkecepatan tinggi dan sangat efisien. CDM-760 
menawarkan rentang simbol rate yang luas (100 ksps hingga 150 Msps) dan 
kecepatan data (100 kbps hingga> 720 Mbps) simpleks. Di sebuah pengaturan 
dupleks, ini adalah > 1,4 Gbps atau 300 Msps. Antarmuka Ethernet onboard 
mendukung Frame Super Jumbo dari 64 Bytes ke> 10.000 Bytes dan akan 
memproses frame Ethernet dengan kecepatan> 1,2 Juta paket / detik. Dengan 
kartu Prosesor Paket opsional terpasang CDM-760 dapat mendukung> 350.000 
paket per detik sambil melakukan Header Compression dan QoS secara simultan 
dan beberapa fitur ini yang tidak dimiliki oleh modem lain yaitu Data Rate: 0.1 to 
>720 Mbps (Simplex), >1.4 Gbps (Duplex), ACM and CCM, GSE – low overhead 
<1% encapsulation, K4 GZIP lossless compression, Automatic Uplink Power 
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Control (AUPC), Dynamic Pre-Distortion (DPD), Packet Processor with > 
190,000 PPS simplex and > 350,000 PPS duplex, 2 Gigabit 10/100/1000Base-T 
interfaces (standard), ASI (DVB Asynchronous Serial Interface), Supports HTS, 
GEO and MEO mode operation, In-band (over satellite) M&C control, 1:1 and 
1:N redundancy switching available,  dibeli oleh PSCF BRISAT dan yang 
dilakukan adalah test ping, test PRTG dan test kabel. 
C. Service 
Service adalah pembetulan untuk mengembalikan kondisi dan fungsi dari 
suatu benda atau alat yang rusak akibat pemakaian alat tersebut pada kondisi 
semula yang diutamakan adalah alat tersebut bisa berfungsi normal kembali. 























Gambar 3.32 Menggantikan CNC Modem Comtech EF Data 
Pada gambar 3.31 perbaikan modem Comtech EF Data yang ada digambar 
diatas terdapat sesuatu problem yaitu PSU LEA100F-24  nya yang rusak dan 
harus di gantikannya dengan yang baru pergantian PSU yaitu Power Supply 
sangatlah mudah tinggal di lepas baut-baut yang menempel di modem lalu 
pasangankan dengan yang baru sesuai apa yang dipelajari sebelunya, lalu juga 
Assistant Operation Manager menggantikan CNC yaitu Carrier-in-Carrier. Pada 
gambar 3.32 perbaikan modem Comtech EF Data yang ada digambar diatas 
terdapat sesuatu problem yaitu CNC (Carrier-in-Carrier) nya yang rusak dan 
harus di gantikannya dengan yang baru pergantian CNC sangatlah mudah tinggal 
di lepas baut-baut yang menempel di modem lalu lepas yang lama dengan cara 
ditekan agar keluar lalu tarik, dan masukan perlahan lalu tekan langsung baut 
sebelum di testing, berhati-hati saat mengganti CNC dengan yang baru sesuai apa 
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yang dipelajari sebelunya, lalu juga Assistant Operation Manager menggantikan 









Gambar 3.33 Service Multiplekser 
Pada gambar 3.33 terdapat permasalahan error saat transmit di 
multiplekser tersebut, multiplekser yang digunakan adalah MEMOTEC 
NetPerformer SDM-9120 adalah sasis mandiri tingkat awal yang dirancang untuk 
konvergensi jaringan di tingkat kantor cabang. Ini adalah kecepatan tinggi, biaya 
rendah, fleksibel dan unit kompak yang mendukung 8 saluran telepon analog atau 
60 digital dalam banyak skenario aplikasi. Unit dasar SDM-9120 memiliki sasis 
1U dengan: Satu port serial universal yang dilengkapi dengan konektor HD-26 
(hingga 8Mbps), Dua port Ethernet 10 / 100Base-T (konektor RJ45), Satu port 
konsol, Satu konektor internal untuk DSP, Hingga 8 FXS / FXO atau E&M, atau 
Unit saluran digital 60 T1 / E1 CAS / PRI (leasing), Dua slot ekspansi, Semua 
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unit dasar UAC dilengkapi dengan catu daya AC universal dan pilihan kabel 
listrik 120 VAC Amerika Utara atau 240 VAC Eropa, Kabel konsol DB9F-DB9F 
dan kit rackmount 19 inci juga termasuk dalam paket produk, Perangkat lunak 
dasar menyediakan dukungan PowerCell Voice and Data (termasuk data 
pengguna legacy) dan routing IP melalui Ethernet, serial atau port digital 
menggunakan PPP atau Frame RelayRFC-1490, Akses satelit SkyPerformer, 
Akselerasi TCP, VoIP SIP, Kompresi header IP, Kompensasi Keterlambatan 
Tautan IPv6. 
 










Gambar 3.36 Screenshot Error Multiplekser NP9120 S/N : 191291863 
 




Gambar 3.38 Screenshot Error Multiplekser NP9120 S/N : 191291862 
 




Gambar 3.40 Screenshot Error Multiplekser NP9120 S/N : 191291862 
 




Gambar 3.42 Screenshot Error Multiplekser NP9120 S/N : 191291865 
 




Gambar 3.44 Screenshot Error Multiplekser NP9120 S/N : 191291865 
 




Gambar 3.46 Screenshot Error Multiplekser NP9120 S/N : 191291864 
 

















Gambar 3.49 Error Message 
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Pada gambar 3.33 sampai gambar 3.45 itu adalah pengecekan TELNET 
dengan menguakan DPI ALL  agar kita bisa mengetahui masalah apa yang terjadi 
dan penurunan performa dari setiap multiplekser dan pada gambar 3.46 barul kita 
menemukan masalah yang sesungguhnya yaitu tidak ada nya DSP (Digital signal 
processor) yang berfungsi  untuk mengukur, menyaring atau mengompresi sinyal 
analog dunia nyata yang berkelanjutan. Kebanyakan mikroprosesor untuk 
keperluan umum juga dapat menjalankan algoritma pemrosesan sinyal digital 
dengan sukses, tetapi mungkin tidak dapat mengimbangi pemrosesan tersebut 
secara terus menerus dalam waktu nyata lalu pekerjaan selanjutnya untuk service 
kita kirimkan kepada MEMOTEC untuk pergantian DSP. 
D. Testing 
Testing adalah aktivitas-aktivitas yang bertujuan untuk mengevaluasi 
atribut-atribut atau kemampuan sebuah program atau sistem dan penentuan 
apakah sesuai dengan hasil yang diharapkan. sedangkan Testing adalah proses 
pemeriksaan program dengan tujuan tertentu dalam menemukan kesalahan 
sebelum diserahkan ke pengguna. Langkah- langkah yang benar untuk melakukan 
testing : 
- Integration Testing adalah memeriksa bagaimana unit-unit tersebut bekerja 
sebagai suatu kombinasi, bukan lagi sebagai suatu unit yang individual. 













Gambar 3.50 Testing BUC 
 




Packing merupakan kegiatan sehari-hari Assistant Operation Manager dan 
tim dari Logistik yang memakai tenaga fisik untuk mem-packing barang-barang 
yang sangat besar mau pun kecil yaitu seperti modem, LnB, Multiplekser,Splitter, 
BUC dan HPA, dan caranya sediakan kardus yang kosong atau bekas barangnya 
lalu tambahkan busa-busa yang bisa merekat kedelam untuk tidak terjadi 





















Gambar 3.53 Packing CnC dan HPA 
F. Delivery 
Delivery adalah mengantar barang sampai dengan keadaan bagus dan tidak 
ada cacat sedikitpun, Assistant Operation Manager juga pernah merasakan 
mengatar barang yang sehabis di testing oleh Assistant Operation Manager lalu 
di-packing oleh tim logistik dan langsung dibuatkan DN(Delivery note) atau bisa 












3.3.1 Kendala yang Dihadapi 
Dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang Assistant Operation 
Manager, Assistant Operation Manager menemukan beberapa hambatan di 
lapangan. Hambatan yang pertama dihadapi adalah kurangnya kepercayaan pihak 
client dengan kemampuan peserta magang dalam menyelesaikan masalah yang 
terjadi. Hal ini menyebabkan adanya hambatan dalam melakukan tugas sebagai 
seorang Assistant Operation Manager karena tidak dapat ikut beradu argumen 
dengan pihak client. Kendala lain yang ditemukan adalah besarnya scope yang 
menjadi jobdesk seorang Assistant Operation Manager. Kemampuan peserta 
magang hanya terbatas di routing dan switching sedangkan permintaan dari pihak 
perusahaan client tidak hanya di routing dan switching saja. Banyak dari 
perusahaan yang memiliki masalah pada bagian security, voice over IP, dan data 
centre. 
Kurangnya koordinasi dengan General Manager Engineer juga menjadi 
hambatan bagi Assistant Operation Manager yang sedang berada dilapangan. 
Sebab ditengah kesibukan, sangat sulit menghubungi manager karena sedang 
berada di perusahaan client juga atau sedang melakukan open visit di perusahaan 
lain. Hambatan lainnya adalah kurangnya kemampuan soft skill, khususnya pada 
aspek berkomunikasi, dalam menyampaikan solusi dan memberi pengarahan 
kepada pihak client. Dalam melakukan komunikasi dengan pihak customer, 
Assistant Operation Manager cenderung kurang percaya diri dalam 
menyampaikan solusi kepada pihak client karena merasa takut melakukan 
kesalahan dalam melakukan penjelasan dan lebih berhati-hati dalam menjelaskan 




3.3.2 Solusi Atas Kendala yang Dihadapi 
Solusi pada yang ditemukan saat pihak client kurang mempercayai 
kemampuan peserta magang adalah dengan ikut membantu dan melakukan 
dokumentasi untuk perusahaan saja. Tidak melakukan pekerjaan secara teknis 
namun, membantu memberi masukan solusi kepada engineer senior. Solusi untuk 
besarnya jobdesk yang dihadapi adalah tetap ikut dengan engineer yang mengurus 
bidang-bidang selain routing dan switching untuk mempelajari secara general agar 
dapat membantu memberikan solusi mengenai masalah yang ada. Solusi 
menghadapi sulitnya menghubungi General Manager Engineer adalah 
melaporkan pekerjaan melalui Operation Manager untuk diteruskan ke General 
Manager Engineer. Untuk mengatasi kurangnya kemampuan soft skill, peserta 
magang mencoba lebih percaya diri dan mempelajari teknik penyampaian yang 
baik seperti yang dilakukan engineer senior. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
